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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian terkait evaluasi program kampanye internal pada
“Penghapusan Kekerasan Terhadap Anak™ dalam membangun anggota organisasi
untuk menjadi Duta PKTA, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada tahap persiapan (preparation), peniliti menilai sebagian besar aspek
persiapan sudah tercukupi. Dimulai dari adanya latar belakang yang jelas
yang mampu menghantarkan organisasi pada tujuan yang jelas dan
spesifik terkait peluncuran kampanye internal. Latar belakang ini bahkan
dinilai sangat kuat dilihat dari sudut pandang isu yang diangkat, fakta-
fakta yang ditemukan, serta rancangan atau fondasi dasar terkait
penanganan permasalahan kekerasan terhadap anak. Dimulai dari adanya
sebuah inisiasi global, kemudian dirancang strategi-strategi penyesuaian
agar kampanye ini dapat menjadi lebih relevan diimplementasikan di
Indonesia. Arah aliran komunikasi yang dilakukan dalam tahapan ini
adalah komunikasi upward, downward, dan horizontal. Hal ini
dikarenakan pada tahapan ini panitia melakukan berbagai upaya
penggalian ide yang sifatnya kolektif dan tidak otoriter, sehingga masukan
dari banyak pihak akan sangat membantu dalam hal ini. Kemudian,

informasi terkait akan dilaksanakan peluncuran kampanye juga dapat
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berjalan dengan sangat dinamis karena arah aliran komunikasi yang
memungkinkan informasi-informasi yang bersifat edukasi ini berlangsung
dari segala arah. Terlebih dalam hal konten, panitia telah berhasil
membuat konten yang baik dilengkapi dengan penyajian yang baik
sebagai bentuk edukasi dasar sekaligus pengkondisian kepada para staff
sebelum pada akhirnya mengikuti program kampanye internal. Hanya
saja, pada tahap ini, pesan-pesan tidak mampu didistribusikan secara
merata kepada seluruh target audiens komunikasi. Hal ini menyebabkan
beberapa partisipan tidak memiliki pemahaman dasar terkait program
kampanye internal “Penghapusan Kekerasan Terhadap Anak™.

Pada tahap implementasi (implementation), poin-poin yang ada di dalam
kriteria keberhasilan tahap implementasi baik dari segi panitia maupun
peserta belum terpenuhi secara merata. Dari perspektif panitia, program
yang diimplementasikan memang sudah sejalan dengan latar belakang dan
tujuan awal dilaksanakannya program. Panitia merealisasikan dan
mendistribusikan pesan-pesan “Penghapusan Kekerasan Terhadap Anak”
melalui berbagai medium, seperti actual drama, pemberian materi dari
sudut pandang ahli, sampai dengan refleksi diri. Keseluruhan medium ini
merupakan upaya yang sudah sangat baik dilakukan oleh panitia untuk
membangun pemahaman, sikap dan komitmen staff. Tetapi dalam
beberapa poin panitia masih belum bisa mengimplementasikannya dengan

baik, misalnya adalah tidak adanya pendokumentasian yang sistematis
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dilakukan dalam pelaksanaan acara terkait jumlah partisipan yang hadir
maupun dokumentasi keseluruhan acara secara general. Pesan yang
disampaikan juga belum mampu menjangkau seluruh level karyawan
Wahana Visi Indonesia karena target audiensnya tidak homogen namun
diberikan perlakuan yang sama. Sementara dari sudut pandang peserta,
keberhasilan panitia dalam pelaksanaan kampanye salah satunya
ditunjukkan dari meskipun pesan yang disampaikan cukup banyak, pesan-
pesan ini tidak membuat peserta jenuh atau resisten terhadap banyaknya
informasi. Hal ini dikarenakan informasi-informasi disampaikan dengan
cara yang kreatif dan mampu membuat peserta untuk dapat mengikuti
serangkaian acara dari awal hingga akhir acara. Dengan demikian, hal
yang perlu diperhatikan pada tahap implementasi adalah panitia harus
lebih mampu menyesuaikan pesan terlebih jika publiknya tidak homogen
atau memiliki latar belakang yang sedikit banyak berbeda. Tujuannya
adalah agar pada tahap dampak, apa yang menjadi objektif dari panitia
dapat tercapai secara menyeluruh.

Pada tahap dampak (impact), peneliti menilai bahwa keberhasilan dalam
mencapai tujuan program kampanye internal masih bersifat parsial.
Artinya, sebagian peserta sudah mampu untuk memahami pesan,
memaknai pesan dan berkomitmen sebagai Duta PKTA. Sebagian peserta
lainnya hanya mampu mencapai level pemaknaan dan tidak mengerti

komitmen apa yang harus dibuat dan bagaimana implementasi komitmen
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5.2

Saran

tersebut. Hal ini dikarenakan masih kurang jelasnya informasi-informasi
lanjutan terkait apa yang dapat mereka lakukan setelah berkomitmen
sebagai Duta PKTA. Hanya saja memang, rata-rata peserta yang menjadi
informan dalam penelitian ini sudah mampu mencapai tahap pembentukan
komitmen. Hal ini merupakan sebuah keberhasilan yang sistematis, di
mana panitia sudah berhasil membangun pemahaman yang sama, panitia
sudah berhasil menggugah sisi emosional partisipan, dan panitia sudah
berhasil memotivasi partisipan untuk berkomitmen menjadi Duta PKTA.
Terkait komitmen peserta sebagai Duta PKTA, berdasarkan hasil
observasi komitmen, peneliti menyimpulkan bahwa komitmen Duta

PKTA ini lebih banyak diterapkan kepada diri sendiri dan keluarga.

5.2.1 Saran Praktis

Berikut adalah beberapa saran peneliti yang dapat dijadikan sebagai

bahan pertimbangan terkait evaluasi program kampanye internal
“Penghapusan Kekerasan Terhadap Anak” maupun untuk kegiatan kampanye
yang akan dilaksanakan setelah ini :

1. Panitia penyelenggara harus lebih mengenali Kkarakteristik target

audiensnya. Hal ini bertujuan agar panitia dapat menentukan medium
komunikasi mana saja yang harus digunakan untuk menyebarkan

informasi. Jika target audiensnya bersifat umum, ada baiknya panitia juga
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menggunakan medium komunikasi yang masih bersifat konvensional,
karena tidak semua target audiens merupakan pengguna aktif email atau
sosial media lainnya. Media komunikasi yang bersifat konvensional ini
berupa poster, banner, maupun infografik yang diletakkan di sudut-sudut
tertentu di dalam kantor Wahana Visi Indonesia. Penggunaan media
komunikasi yang baik adalah menggabungkan kemajuan teknologi dan
medium tradisional agar keduanya saling melengkapi.

. Alternatif lain yang dapat dilakukan oleh panitia jika target audiensnya
para staff sekaligus termasuk pihak outsourcing adalah selalu membuka
setiap kelas dengan prolog untuk mengantar partisipan pada situasi yang
akan dilihat. Alternatif kedua adalah selalu melakukan dialog-dialog pada
setiap akhir drama guna mengetahui apakah pesan yang disajikan sudah
dapat dipahami oleh setiap peserta. Alternatif ketiga adalah dengan
menyimpulkan keseluruhan adegan dan lebih intensif lagi mengajak target
audiens untuk melakukan refleksi diri agar target audiens ini dapat
menghubungkan pesan yang disampaikan dengan setiap personalnya
masing-masing.

. Panitia penyelenggara harus mampu menganalisis self-interest mayoritas
target audiens. Hal ini akan sangat berguna untuk mencapai dampak
sampai pada tahap pembentukan sikap. Karena pada umumnya faktor-
faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah adanya ketertarikan

emosional. Untuk mengetahui self-interest target audiens ini, panitia dapat
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melakukan survey terpisah sebelum acara penyelenggaraan kampanye
dimulai. Hasil survey dapat digunakan untuk menjadi acuan metode atau
penyampaian komunikasi inovatif seperti apa yang dapat dilakukan.

3. Organisasi Wahana Visi Indonesia, khususnya bagian Departemen
Komunikasi, perlu melakukan evaluasi komunikasi tersendiri setelah suatu
program komunikasi diluncurkan. Sampai penelitian ini dilakukan,
peneliti menemukan data bahwa tidak ada evaluasi komunikasi yang
secara khusus dilakukan oleh Departemen Komunikasi. Evaluasi
komunikasi ini akan sangat berguna untuk mengetahui ketercapaian tujuan

suatu program komunikasi.

5.2.2 Saran Akademik
Dalam ranah akademik, peneliti berharap agar penelitian ini dapat
menjadi salah satu referensi yang cukup kuat terutama dalam penelitian-
penelitian evaluasi program komunikasi berupa kampanye. Untuk itu, berikut
adalah saran untuk penelitian selanjutnya :

1. Penelitian ini hanya dilakukan untuk mengevaluasi ketercapaian tahapan-
tahapan yang ada di dalam PIl Model, yakni tahap preparation,
implementation dan impact. Sementara penelitian ini belum berhasil
menggali motif apa yang kemudian mampu membuat target audiens
melakukan perubahan-perubahan sesuai dengan tujuan dari kampanye.

Untuk menggali motif perubahan perilaku sosial ini, peneliti menyarankan
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digunakannya teori Stage of Change. Teori tersebut terdiri dari tahapan-
tahapan sistematis yang dimulai dari adanya ketidaktahuan target audiens
terhadap isu sosial tertentu sampai menghantarkan target audiens sampai
kepada tahap membuat keputusan untuk melakukan perubahan sosial.

Dalam penggunaan model evaluasi PIl Model, peneliti hanya berhasil
mengevaluasi kampanye sampai pada poin perubahan sikap yang terdapat
dalam tahap impact. Hal ini dikarenakan penelitian ini tidak bersifat
jangka panjang. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini
sebagai kajian terdahulu dan melanjutkan penelitian ini untuk
mengevaluasi poin perubahan perilaku, pengulangan perilaku, serta
perubahan sosial dan budaya. Terlebih karena kampanye “Penghapusan
Kekerasan Terhadap Anak” ini merupakan program jangka menengah
yang akan berlangsung selama lima tahun. Peneliti melihat bahwa
penelitian selanjutnya dapat mencapai evaluasi pada poin-poin tersebut

dan melengkapi evaluasi penelitian ini.
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